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ABSTRAK
Abdul Mannan, 2014, zonasi hutan untuk pengembangan suaka margasatwa di Kecamatan Alu, Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat. Tesis. Program studi Pendidikan Kependudukan dan Lingkungan Hidup, Program Pasca Sarjana, Universitas Negeri Makassar (dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. gufran darma dirawan M. EMD. Dan Drs. Suprapta M,Si)

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengidentifikasi indicator yang mendukung pengembangan suaka margasatwa di kecamatan alu, serta (2) mengetahui arahan zonasi kawasan suaka margsatwa di kecamatan Alu. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif eksploratif menjelaskan dan menganalisa semua factor yang terkait dalam pengembangan suaka margasatwa,yang mengacu pada Permenhut No. P.56/Menhut-II/2006 tentang Pedoman Zonasi Taman Nasional.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan survey dan interpretasi data geospasial (SIG) untuk menemukan dan mendeskripsikan gejala dan fenomena lapangan yang berkaitan dengan potensi pengembangan suaka margasatwa, serta teknik overlay untuk menentukan pembagian zona dalam kawasan suaka margasatwa.
Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Hal yang menjadi alasan utama pendirian suaka margasatwa di kecamatan alu adalah: perburuan dan perambahan serta eksploitasi habitat dua satwa endemic Sulawesi yakni rangkong (rhiterox cassidix) dan kera hitam Sulawesi (macaca nigra) di kecamatan alu. (2) pembagian zona dalam Kawasan suaka margasatwa di kecamatan alu dibagi atas tiga blok pada zona inti yaitu blok barat, timur dan selatan. Tiga blok pada zona rimba yaitu blok barat, timur dan selatan. Serta zona pemanfaatan. Jenis kegiatan yang dapat dilakukan pada zona pemanfaatan adalah kegiatan wisata dan penelitian yang bersifat konservatif, objek wisata yang dikembangkan adalah wisata permandian alam dan permandian air panas dengan konsep peneglolaa yang bersifat konservatif, Pengadaan fasilitas wisata hanya terbatas pada pembuatan jalan setapak, pengadaan areal camping ground, serta pembangunan tempat pengamatan satwa berupa rumah pohon maupun menara pengintai.
Kata kunci: kawasan suaka margasatwa, satwa endemik,  eksploitasi habitat.

ABSTRAK
Abdul Mannan, 2014, forest zonal for wildlife protection area in district alu, polewali mandar, west celebes province. Thesis. , Makassar State University (led by Prof. Dr. Ir. gufran darma dirawan M. EMD. Dan Drs. Suprapta M,Si)


This study aims to ( 1 ) identify indicators that support the development of wildlife reserves in kecamatan alu , and ( 2 ) determine the direction of zoning in the alu wildlife protection area. The type of this research is a descriptive exploratory study describes and analyzes all the factors involved in the development of wildlife reserve , which refers to the No. Permenhut . P.56/Menhut-II/2006 on Zoning Guidelines National Park . The method used in this research is descriptive qualitative method using a survey approach and interpretation of geospatial data ( GIS ) to locate and describe the symptoms and phenomena related to the potential field development of wildlife , as well as techniques for determining overlay zoning in the wildlife area 

.
The results of this study are : ( 1 ) It is the main reason for the establishment of wildlife reserves in the district pestle is : poaching and habitat encroachment and exploitation of the two species endemic Sulawesi hornbill ( rhiterox cassidix ) and Sulawesi black macaques ( Macaca nigra ) in the district pestle . ( 2 ) the division of zones in the wildlife area in the district is divided into three blocks pestle in the core zone is a block west , east and south . Three blocks on a jungle zone that blocks west , east and south . As well as the utilization zone . Types of activities that can be performed on the utilization zone is tourism and research activities that are conservative , developed attraction is natural and tourist washing with hot water bath peneglolaa concepts that are conservative , Procurement tourist facilities are limited to making the trail , camping ground area of procurement , as well as the construction of a wildlife observation tower and a tree house lookouts .
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